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This study aims to determine the effect of a jigsaw cooperative learning model combined with peer tutoring 
using VLOG-based media on physics learning outcomes in grade      of SMA Negeri 1 Palu. This research is 
a quasi experiment with the non-equivalent control group design. The samples of this study ware taken from 2 
classes of XI MIA SMA Negeri 1 Palu. The experimental class was taught using a jigsaw cooperative learning 
model combined with peer tutoring using VLOG-based media and the control class using a jigsaw cooperative 
learning model combined with peer tutoring without VLOG media. The test results obtained showed that the 
average value of the experimental group was 76.59 and the average value of the control group was 61.49. Based 
on the results of the hypothesis test, obtained             and                  at the real level       . 
This means that the value of        is outside the receiving area of   . It shows that there is the effect of jigsaw 
cooperative learning model combined with peer tutoring using VLOG based media on class XI physics learning 
outcomes of SMA Negeri 1 Palu. 
Keywords: jigsaw, peer tutoring, VLOG, learning outcomes 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dipadu peer 
tutoring menggunakan media berbasis VLOG terhadap hasil belajar fisika kelas XI SMA Negeri 1 Palu. Jenis 
penelitian ini merupakan eksperimen kuasi dengan desain the non-equivalent control group design. Sampel dari 
penelitian ini diambil dari 2 kelas XI MIA SMA Negeri 1 Palu. Kelas eksperimen diajarkan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dipadu peer tutoring menggunakan media berbasis VLOG dan kelas 
kontrol menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dipadu peer tutoring tanpa media VLOG. Tes 
hasil belajar  yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok eksperimen yaitu 76,59 dan nilai 
rata-rata kelompok kontrol yaitu 61,49. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh              dan 
                 pada taraf nyata       . Ini berarti bahwa nilai         berada diluar daerah penerimaan 
  . Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dipadu 
peer tutoring menggunakan media berbasis VLOG terhadap hasil belajar fisika kelas XI SMA Negeri 1 Palu. 
Kata kunci: jigsaw, peer tutoring, VLOG, hasil belajar 
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Pembelajaran Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda 2030 yang menjadi 
kerangka kerja global dalam pembangunan berkelanjutan. Salah satu tujuan pembangunan 
berkelanjutan tersebut yaitu menjamin pendidikan  dan mendorong kesejahteraan bagi semua orang di 
segala usia (Priana, 2017). Namun, Indonesia masih mempunyai tantangan besar dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan di bidang pendidikan yang semakin kompleks. 
 Salah satu masalah dalam dunia pendidikan yaitu rendahnya hasil belajar siswa (Budiningsi, 
2004). Banyaknya materi fisika yang harus dipelajari siswa dan tuntutan kurikulum pendidikan yang 
mengharuskan siswa untuk mempelajari mata pelajaran lain dapat menyebabkan kurangnya 
penguasaan materi. Selain itu, waktu  yang diberikan sekolah untuk mempelajari materi fisika sangat 
terbatas. Penguasaan materi tentu berpengaruh pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
fisika. Penguasaan materi yang masih rendah  menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam 
menjawab soal yang berkaitan dengan konsep-konsep atau permasalahan fisika sehingga nilai mata 
pelajaran fisika siswa rendah khususnya di Kota Palu (Arif, Wahyono & Syamsu, 2017). Oleh sebab 
itu, diperlukan suatu upaya  yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan proses atau mutu dan hasil 
pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai. Dari penelitian terdahulu 
(Taher et al. 2019; Pohan et al. 2014; Trisianawati et al. 2016; Amin et al. 2018) telah dibuktikan 
bahwa siswa akan belajar dengan lebih baik jika mereka aktif terlibat dalam proses pembelajaran 
dalam suatu kelompok-kelompok kecil. Siswa yang bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
cenderung belajar lebih banyak tentang materi yang dibahas dan mengingatnya lebih lama 
dibandingkan jika materi ajar tersebut dihadirkan dalam bentuk yang lain misalnya ceramah oleh guru 
(Trianto, 2010). Maka dari itu peneliti menerapkan salah satu model pembelajaran  yang berbasis 
kelompok yaitu kooperatif tipe jigsaw. 
 Model pembelajaran jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
diterapkan dengan membentuk kelompok kecil beranggotakan 4-6 siswa. Terdapat kelompok ahli 
sebagai tempat untuk mendiskusikan submateri yang telah dibagi sebelumnya, dan kelompok asal 
sebagai tempat menyampaikan dan mendiskusikan hasil dari diskusi kelompok ahli (Octobrianta & 
Utami, 2017). Disamping itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat dipadu dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sehingga menimbulkan suasana pembelajaran yang efektif. 
Metode pembelajaran yang sesuai adalah peer tutoring. Dengan menerapkan peer tutoring dapat 
menciptakan kegiatan belajar yang berpusat pada peserta didik sebab anggota kelompok memfasilitasi 
kesempatan belajar untuk dirinya sendiri dan orang lain dimana tujuan metode tutor sebaya adalah 
memberikan kesempatan pada peserta didik mempelajari sesuatu dengan baik (Mawarni, Mulyani & 
Yamtinah, 2015). Pada jigsaw terdapat kelompok ahli pada materi tertentu tetapi belum terdapat tutor 
pada kelompok ahli tersebut. Dengan adanya metode peer tutoring ini memberikan fasilitas masing-
masing kelompok ahli yaitu seorang tutor yang diberi pelatihan sebelum pembelajaran dimulai. 




Sehingga pada kelompok ahli masih terdapat yang lebih ahli lagi (tutor). Disamping itu pula 
diperlukan suatu media yang dapat mewujudkan pembelajaran fisika yang interaktif dan sesuai dengan 
karakteristik siswa di era milenials ini. 
Media pembelajaran yang efektif merupakan media pembelajaran yang dapat mencakup daya 
serap melalui pengelihatan dan pendengaran, salah satunya media pembelajaran berbasis video. 
Pernyataan ini didukung oleh Edgar Dale (dalam Fitriani & Wiyatmo, 2017) yang menyatakan bahwa 
kemampuan daya serap manusia 1% pada penciuman, 2,5% pada pengecapan, 3,5% pada perabaan, 
11% pada pendengaran, dan 82% pada pengelihatan. Video merupakan media pembelajaran yang 
efektif untuk membantu proses pembelajaran siswa baik secara individual maupun kelompok. Lewat 
video siswa dapat dengan mudah mengakses secara langsung (virtual) informasi yang terkandung 
dalam video tersebut. Video juga menambah dimensi baru dalam pembelajaran. Hal ini karena 
karakteristik teknologi video yang dapat menyajikan gambar bergerak disertai dengan audio yang 
menyertainya, sehingga tingkat retensi (daya serap dan daya ingat) siswa terhadap materi 
pembelajaran dapat meningkat secara signifikan jika proses pemerolehan informasi awalnya lebih 
besar melalui indra pendengaran dan pengelihatan (Fitriani et al. 2017). 
Melihat dari trend dan maraknya aktivitas vlogging yang dilakukan oleh remaja (siswa) saat 
ini mendorong peneliti untuk menggunakan VLOG (Video Blogging) sebagai media dalam 
pembelajaran. Peneliti merasa dengan menggunakan media pembejaran berupa VLOG dapat menarik 
siswa untuk mengikuti pembelajaran fisika, sebab menggunakan media pembelajaran yang mereka 
gemari. VLOG dapat dijadikan sebagai media yang menciptkan suasana lingkungan belajar yang 
efektif. Lingkungan belajar yang tepat dapat membuat pembelajaran menjadi optimal, yang pada 
giliranya akan berdampak pada hasil belajar yang baik (Wahyono, 2013). Selain model pembelajaran 
dan media yang sesuai dengan karakter siswa diperlukan juga suatu pendekatan yang dapat membantu 
model pembelajaran dan media yang diterapkan peneliti dalam mengatasi permasalahan hasil belajar 
siswa. Rendahnya hasil belajar akan berdampak pada kualitas sumber daya manusia. Maka peneliti 
menerapkan pendekatan STEM (science, technology, engineering, and mathematics). 
Pendekatan STEM memberikan peluang kepada guru untuk memperlihatkan kepada siswa 
berupa konsep, prinsip, teknik dari sains, teknologi, dan matematika digunakan secara terintegrasi 
dalam pengembangan produk, proses, dan sistem yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari mereka 
(Firman, 2015).  Kurikulum 2013 yang baru saja diluncurkan tidak akan dapat mengatasi 
permasalahan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia di Indonesia yang berdaya saing global, jika 
tidak secara sistematik menyiapkan mereka mengembangakan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang dipesyaratkan dunia kerja Abad ke-21. Untuk mengatasi hal tersebut Pendidikan dengan 
pendekatan STEM bisa menjadi kunci bagi menciptakan generasi penerus bangsa yang mampu 
bersaing di kancah global. Oleh sebab itu, Pendekatan STEM perlu menjadi kerangka rujukan bagi 
proses pendidikan di Indonesia ke depan (Firman, 2015). Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan 
sebelumnya maka peneliti menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dipadu peer 




tutoring menggunakan media berbasis VLOG terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI SMA Negeri 
1 Palu. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dipadu peer tutoring menggunakan media berbasis VLOG terhadap hasil belajar 
fisika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palu. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan 
pertimbangan untuk memilih model pembelajaran yang akan digunakan sehingga mencapai hasil 
belajar fisika yang optimal dan melatih siswa agar dapat bekerjasama pada kegiatan kelompok dalam 
proses pembelajaran khususnya mata pelajara fisika, kemudian membantu siswa agar dapat 
membangun pengetahuan serta meningkatkan aktivitas dan kreativitasnya. 
 
Metode 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment). 
Desain penelitian ini menggunakan desain the-non equivalent control group design dengan memilih 
kelas yang sama keadaan atau kemampuan pemahaman awal. 







   
   
X1 
X2 
   





  A : Kelas eksperimen 
  B : Kelas control 
     : Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dipadu peer tutoring menggunakan media 
berbasis VLOG 
   : Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dipadu peer tutoring 
   : Tes awal (pretest) 
   : Tes akhir (posttest) 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil adaptasi dari penelitian yang 
dilakukan oleh Harischa (2018). Hasil validasi item tes, jumlah soal yang diberikan 40 nomor, soal 
yang layak digunakan sebanyak 25 nomor dengan kriteria 25 nomor masuk dalam kategori 
penerimaan dan 15 soal lainnya ditolak. 
 





Adapun data hasil perhitungan disajikan pada Tabel 2:  





       
  









  Berdasarkan Tabel 2 dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat dengan kriteria penerimaan 
       
         
 , dimana untuk tes akhir nilai        
  yang diperoleh lebih kecil dari pada nilai 
      
 . Bedasarkan kriteria pengambilan keputusan maka    diterima. Hasil ini menunjukan bahwa 
data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas 
Data hasil pengujian statistik dapat dilihat  pada Tabel 3: 
 




Nilai Varians 8,99 10,51 
        






Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa nilai         lebih kecil dari nilai       . Dalam kriteria 
penerimaan dapat disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki variansi 
yang sama (homogen). 
 
 
Uji Hipotesis (Uji – t) 
Data hasil pengujian statistik dapat dilihat  pada Tabel 4: 
 
Tabel 4. Uji-t pada Tes Akhir (Posttest) 
Uraian Tes Akhir (Posttest) 
        
      (  = 0,05) 
6,58 
2,00 
Kriteria    diterima 
 
Berdasarkan data Tabel 4 diketahui pada tes akhir (posttest)         >         atau 6,58 > 2,00. 
Hal ini menunjukan bahwa nilai         berada pada daerah penolakan   , dengan demikian maka    
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 




jigsaw dipadu peer tutoring menggunakan media berbasis VLOG terhadap hasil belajar fisika siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Palu. 
Pembahasan 
Berdasarkan pretest yang telah dilakukan diperoleh bahwa hasil belajar siswa masih rendah 
dan belum terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara kedua kelas. Nilai rata-rata yang diperoleh 
kelas eksperimen 36,24 dan kelas kontrol 36,46. Untuk itu peneliti menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dipadu peer tutoring menggunakan media berbasis VLOG pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dipadu peer 
tutoring tanpa media VLOG. 
Hasil posttest yang diperoleh setelah memberikan perlakukan pada kedua kelas tersebut 
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen 76,59 dan kelas kontrol 
61,49. Berdasarkan nilai tersebut kedua kelas mengalami peningkatan hasil belajar yang tinggi.  
Peningkatan nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan model pembelajaran yang 
digunakan peneliti yaitu jigsaw, dimana siswa dibentuk dalam kelompok kecil yang terdiri dari 
kelompok asal dan kelompok ahli. Pembelajaran dengan model jigsaw dapat membuat siswa lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran dan tanpa ragu-ragu untuk bertanya kepada temannya 
dibandingkan jika siswa menerima pembelajaran dari guru. Disamping itu juga peneliti menggunakan 
metode peer tutoring untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada pembelajaran peer tutoring 
siswa diberi tanggung jawab oleh guru agar bisa menjelaskan materi pembelajaran pada teman (tutee) 
yang belum paham sehingga tutor bisa lebih leluasa dalam menyampaikan materi sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Kondisi pembelajaran yang difasilitasi oleh teman sebaya yang akrab akan membuat 
tutee mengikuti kegiatan pembelajaran lebih efektif, karena siswa akan lebih leluasa untuk mengatur 
waktu pembelajaran, tujuan-tujuan belajar, dan target penguasaan materi. Dengan pembelajaran jigsaw 
yang dipadu peer tutoring maka di dalam kelompok ahli masih terdapat yang lebih ahli lagi (tutor). 
Hal inilah yang membuat hasil belajar siswa meningkatkan karena mendapatkan materi tidak hanya 
dari kelompok ahli tetapi juga dari tutor. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Samuel & Sambo, 2019) bahwa dengan penerapan kooperatif tipe jigsaw dan peer tutoring telah 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
Hasil posttest di atas menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen 
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata pada kelas kontrol. Perbedaan nilai tersebut 
karena pada kelas eksperimen menggunakan suatu media yang di sesuaikan dengan era siswa saat ini 
yaitu digital native, media tersebut adalah VLOG (Video Blogging). 
  Hasil penerapan VLOG dalam kelas eksperimen menunjukkan siswa lebih antusias, percaya 
diri, dan gembira dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Disamping itu VLOG yang ditampilkan di 
dalam kelas adalah hasil VLOG yang dibuat oleh siswa sehingga ketika siswa menonton VLOG 
tersebut akan memberikan dimensi baru bagi siswa. Dan juga penggunaan VLOG dalam kelas 




eksperimen membuat siswa yang terlihat pendiam di dalam kelas dapat berperan aktif menjelaskan 
materi pada VLOG karena belajar pada kelompok kecil yang membuat rasa percaya dirinya lebih besar 
jika dibandingkan ketika pembelajaran di kelas yang jumlah siswanya lebih banyak. Kemudian 
karakteristik teknologi video yang dapat menyajikan gambar bergerak disertai dengan audio yang 
membuat tingkat retensi (daya serap dan daya ingat) siswa terhadap materi pembelajaran dapat 
meningkat secara signifikan. Hasil ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Aristiani (2016) 
bahwa penggunaan media berbasis video dapat meningkatkan secara signifikan hasil belajar dari siswa 
karena dapat memberi stimulus yang baik pada siswa sehingga respon siswa terhadap pembelajaran 
lebih antusias. 
  Penelitian yang dilakukan oleh (Mayasari, Darmono & Rochani, 2015) yang menjelaskan 
bahwa penggunaan media berbasis video memberikan perubahan tingkah laku yang baik pada siswa 
sehingga hasil belajar meningkat sesuai teori behaviorisme yaitu perubahan tingkah laku yang baik 
sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan respon. Selanjutnya Penelitian (Fidan & Debbaḡ, 2018) 
bahwa dengan VLOG hasil belajar siswa meningkat karena dapat melihat pencerminan diri mereka, 
melalui VLOG tersubut siswa dapat melihat kelebihan dan kekurangan mereka pada saat proses 
pembelajaran. Kemudian hasil posttest pada kelas kontol juga menunjukan peningkatan hasil belajar 
yang baik. Respon siswa pada kelas kontol ketika pembelajaran juga sudah baik tetapi tidak adanya 
stimulus atau media sehingga membuat hasil belajar lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil pada 
kelas eksperimen. Perbedaan hasil kedua kelas tersebut menunjukan adanya pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dipadu peer tutoring menggunakan media berbasis VLOG 
terhadap hasil belajar fisika siswa. 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kelebihan yang ditemukan adalah siswa lebih 
antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran pada kelas eksperimen. Kemudian media 
yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan era siswa sekarang ini yaitu digital native 
sehingga membuat siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Disamping itu juga terdapat 
kelemahan dalam penelitian ini yaitu siswa dalam pembuatan VLOG masih ada beberpa yang 
menggunakan teks bacaan saat menjelaskan materi tentang pemanasan global dan penggunaan VLOG 
sebenarnya dapat mencakup semua materi fisika khususnya SMA tetapi ada beberapa materi fisika 
yang membutuhkan pemahaman yang lebih tinggi dan membutuhkan waktu yang   lebih untuk 
mempelajari materi fisika tersebut.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan perhitungan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dipadu peer tutoring mengunakan media berbasis VLOG terhadap 
hasil belajar fisika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palu dan berdasarkan data hasil penelitian, 
pembelajaran pada kelas eksperimen lebih unggul jika dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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